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BAB I

FENDAHUL LA

l.1 Latar BElakang

manusia dari Ciptaan lainnya, Bemyua sikeap dan tingkah
laku vang meErunakan 'mifak adanya manusia, bahasa
adalah Suatu yang gangat unik dalam kehidupan maﬁusia.
Dalam hal ini. bahasa adalah alat yang sangat penting
untubk  berhubungan dengan sesamanva. Di manapun kita
berada bahasa =angat diperluekan. Dalam berbicara,
menulis dan berfikir, kesemuanya ind .tarmasuh cara
untuk mengunakapkan ide—ide dengan bentuk vang bervar-—
iasi sesuai stvyle vang dimiliki.

variasi bahasa juga meruvpakan media di antars
salah satu banyvak =iatem gaya dalam mengqunakapkan
suatuy maksud. Dalam menyampaikan maksud ity dengan
corak-coregk tertentu. baik itu dengan cara retorika
maupun dengan cara yang lain.sehingaa mengandung nilai
rasa vang bisa dinikmeti wmelalui agayva penul isan

tersebut. Calam hal ini. style mempunyai peranan  vyang

penting dalam menyampaikan isi dari suatu teks maupun
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wWacan
+ Yang  nantinya terlihat adanva keterpautan

1 = i
dalam sebuap karya ssstra. Feterpautan dalam  karya

saskra itulan Yang meniadi uneye rEAUNjang  indahnva
sebush karya Eéitra.

Karya sastra harupalan  salah saty bagian obyek

penelitian linguistilk. Linauistik adalanh disiplin ilmu
Yang mempelajari pergetahusn Bahasa, dengan mengguna-—
kan pendekatan linguistik akan kica memecahkan masalah
sastra. Oleh karena jry Btudi linguistik akan berman-

faat uwntuk studi sastra Yeng bertujuan meneliti efek

estetis bahasa atau dengen kats lain vakni stilis—

tika. FEmagaian stilistika akan bisa diterapkan dengan
baik apabila mampu memakani dasar linguistik dengan
béih karena salah satu perhatian utamanya adalah
kontras sistem babasa karva sastra dengan penggunaan
bahasa pada lazimnya.

Didalam wmengkaji suatue karyva sastra, bahasa
s@hagai alat dalam karva sastrs yano tidak bisa
diabaikan. karena karya sastra pada dasarnva adalah

peristiwa bahasa itu. Dengan menggunakan simbol-simbol

varg bisa dimengarti (bunyi bahama), pengarang bisa

menyampaiakan apa yang dis pikirkan dan rasakan dengan
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9 bahasa 78Na khas vaity agam bahass sastra.

Sesual  dengan Pendapat Teuw, (1997 - 1} bahwa

saslra
adalah  penggunaan Bahasa vang khas, yang hanya dapat
difahami dengan PERQartian, Fonsepei  hahasa Yarng
tépﬂ%' Dari mernvataan Ltulah bisa ditarik sua ko
kesimpul an Bahwa jika dalam wacana bahasa. ¥ang bisa
ditelaah sacars lLinguiakilh . maks tidak akan mustahil
menerapkan Pendekatan linguistik rada wacana sastra.
Fenalaahan bahasg dan gava dalam s2buah karva sastra
dopat membawa kita Fepada pemabaman . yana lebih baik.
Fendekaltan linguistik int vang mungkin dikenal sebagai

penelashan stilistil. Walavpun demikian, harus disa=-

dari bahwa penslaahan sbilistik hanyalah salah saty
diantara sekian banvalk pendekatan yang bisa dilakukan
terhadap karyva sastra.

Yang lebih difokuskan perhatian stilistik adalah
style vaitu ¢ara vang digunakan s2arang pembicara
2tauw penulis untuk menyampaikan maksudnya dengan
menggunakan bahasa sebagai ssrana. Dari sinilah style
bi=za dim%ksudkan sgbhagal gava bmh&gs,
melihat ken?atéan yang sebenarnya gaya

Cengan

bahasa itu bterdapat dalam segala ragam bahasa: ragam
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dilihat dari

bahasa 13 ' i
S&8n, ragam tulis, ragam sastra dan ragam non

sasik . i .
T Oleh  karena Ltu,gaya kahasa adalah cara

MEN@QUnakan  bahasa dalam konteks tertentu oleh orang

tertentu unbuk MENCapar makeud tertentu.

Calam MENCAPaL maksud tertenty iLulah.maka karya
saskra merupalkan 5uatu- wacana khas yang didalam
ekspresinya menaggunskan bahasa, dengan cara memanfaat—
kan senala kFemungk inan ¥4ng ada. Dilikat dari sudut
linguistik, di dalam karya sastra terdapat gejala—
gejala seportj - g2jala fanologis, semantis, sSintak-=
sis: dan gejala linguistik Yang bisa ditelash dengﬁn
berbagali sudut, misalnya stilistika. Kajian stilistik
mengungkapkan bagaimana caranya kemungkinan itu diman-
faatkan dan bagaimnana efeknya. Stilistika berusaha
menujukkan bagaimana unNsur=-unsur 5ﬁatu teks berkombi-
nasi sehinéga membentuk suatu pesan. Atau dengan kata
lain ‘bagaimana karya sastra itu berlaku sasbagai suatu
sarana komupikasli .

Skilistika membicarakan masalah karya sastra yaﬁg
sudut linguistik. Dalam hal ini, tidak

sama antara karva sastra dengan stilistik, karena




keduarm Jacd i
A memilikg disiplin ilmu yang tereendiri .

Stiliatj
tika digunakan untuk Menggambarkan pemakaian

Dahasa ' didalam suang karva sastras. Walaupun demikian

y o5
daklah sama Antara =tiligstiy dengan linguistik.

EtL}LEFiE digunakan  gntypk melihat penakaian Bkl

serta keindahan daya lukisnys,

Charles Bally, (1909 ; 3=g; membedakan antara -

aramatika dan stilistika. Grametika adalah studi

Pahasa vang semata-mata berdasarkan logika dan dengan

demikian merupsksn satu studi vang tidak lengkap
tentang pengucapan manusla., Skillstika dituangkaﬁ
dalam bahasa kesusastraan, peEngucapan manusia lebih

kava dapat dinvakakan, ‘barena bahasa kesusastraan

mempunyaili sifat-sifat atektit dan mengandung perasaan.

Stilistika menemukan, mensntukan dan  mengklasifikasi-

kan sifat-sifat vang sangat berbeda-beda. Dalam hal

ini, terlihat adanva pemalaian bahasa vang luwes dalam

sebuah karva sastra.

Femakaian bahasa vang luwes dalam merangkai suatu

‘alinea menggunakan variasi kalimat. Dengan wvariasi

inilah maka susunannya akan terasa indah dan  tidak

akan memberikan rasa Jenuh apabila sedang d;ba?a.
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Begitu jug: . _
a Juga PEMak a1 an variasi kalimat dapat memberikan

daya tarik dan kesan fang indah. Dalam hal ini, penyu-

sunan i :
- kalimatnya Wengqunakan inversi dan cara-cara

variasi tersehyt,

Setiap DE“QHFEHQ mEmpunyai model-model yang
berbeda-beda "sehingaa nampak gava penuliaan i1tu  mem-
PUNyY3i corak yang berbeda dengan pengarang yang lain.
Zelain  itu, cara untuk menarik simpatik  agar éuatu
barva dapat mengihkak pembars, Jaléﬂ vang dilakukan
pengarang adalah nenﬁan mEnyusun  kalimat=kalimatnya
dengan benbuk RrErulangan kaks dan beptuk prenghapusan
kata atau elipsia. Bentub ini yang memberi ranasangan
Pada penulis untuk menelusuri makna yang dikandung.
Bentuk perulangan dan penuhapuséﬂ ini merupakan suatu
penegasan terhadap keszan yang disampaikan. Masalah ini
yang kadang-kadang menimbulkan adanva anggapan bahwa
pemakaian bahasa pada karya sastra terdapat unsur

styvle dan terlihat keindshan daya lukis yang disampai-

kan.

Feindaban daya lukis ini merupakan bagian vang

terkandung dslam =tilistiks: terutama pemakaian dimen-
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untuk mengung-

Plkiran mElalig tshasa yany secara khas vang

nempartihatian kenribadiasn renulis. Dengan cara demi-

Iﬁ'.l'aﬂ:u Eki‘.l‘l ‘-'_E'I':lihﬂt baga_lm@,nﬂ mengqunahah ﬂﬁ}"ﬂ b-ﬂhﬁlia
}rdhq h'ﬂlk 'L!!'I'!"_t_l.lf fﬂEhYdmnﬂEk'ﬂn sua ku makeid SRR S y

Penulisan, Dalam menganalisis mosalah stilistika, gava
Penulisan  dapat dilihat daya Lariknya pada karva La
Condition Humaine, £aNg marupakan karva besar Andre
Nélraun.

Sebagai salah saty Sarana untuk mengetahui arki
¥&ang dikandung dalam roman La Emﬁdjtr1nn Humainea,
Perluy ditelusuri lebibh debat #as0k  pengarang dalam

karyanya ini. Denosn demikian akan mambantu dalam

menganalisls stilllistika wunkuk menamukan  gambaran

destinasi..

Andre Malraux dilabirkan di Paris pada targgal 3
November 1901. Fada saat itu kekacauan sedang melanda

dunia. selanjutnya Andre Malraux memulai kariernya

sebagai penulis pada usia 1B tshun. Karya-karyanya

yang telah dibasilikan herbentuk Esai dan Roman. Dari

sigi lain kehidupannya sebagai pengarang, ia juga

terjun dalam dunia politik. Tugas-tugas politik ini-
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»  Yang tel .
ah membawanya MEnguAiungi  negara-negara

di A=ia dan Eropa.

Sak =
EI.‘EIJ-.EI'I t‘t._l-:“"- i\\.—'.'lr"}"ﬂ,ﬁ:,.'..ﬂ ""'ll'h'\:E*'ltﬂ.Iﬁ.arr Flur_ltlk.-

kritik kehidupan so=ial

datangi.
g Ia adalah Sasak PEngarang  yang mempunvai

NEmSMpUAn  mengauratian penanya  dalam mengkritik
kehidupan =95ial dan krititan [tu banyak' menyinggung
perasaan.

Kecerdazanya ikulah vang menbawanva menjadi
Ee0orang p2nu115‘ besar Ferancis dan ia hidup dengan
kehhugu;annéa. karena ia menghasilkan karya-karya vang
merceritakan kehidupan sosial pada awal abad XX.

Hasil karyanva vang berbentulk esai, diciptakan
ketika ia berumsr 18 tabhun. Kerva~karva tersebut
adalah: Royauwume Farfelu. Lunes en Fapier, dan La
Tentation de 1 '0Ocerdent.

Fetthg ia berumar 20 kahun, ia menikah dengan
nadis yang bernama Clara Goldschmidt dafi Jerman. Fada
tahun 1723 ia wmelakukan perjalanan ke Indochina

bersama—sama dengan istrinya.

Oi kenudian hari, pengalamannya selama ia berada

disana, telah mengilhemi Jiwanya dalam penyusunan

dinegara-negara yvang pernah ia
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bebera ;

SEMaASHA PErJjalanannya afalah Las Lonquerants (1928), La

Volis R i
aoie Royale (19303, dan La Conditien Humaine (1933).

La ~ondition Hunaing Atlah wvang membuat ia

memperaloh salah satu FPEMghargaan dalam bidang

kesusastraan Yaity Le Prix Concourt.

1.2 Masalah

Dalam pembahasan wmasalah Gbkiliskika yang dijadi-
kan obvek penelitia% dala# skripsi ina, maka dalam
gnaliﬂisﬁra. akan timbul berbasgai permasalahan. Lk
menemnukan permasalaban 1ni. kita harus menangok kemba-—-
li pada laktar belakang vang merupakan sumber permasa=—
lshan; =ehingaa paokok permasalshan itu akan nampak
dengan jelas.

G apun beberapa masalah  yang timbul dalam

menganalisis stilistika yvang nantinya menjadi pokok

pembahasan dalam skripsi inl ialab @

1. Bagaimana pemakaian variasi kalimat dalam

etilistika 7

2. Bagaimanakah bentuk perelangan kata dalam

=

etilistka
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Apakah

dalam Stilistjirg 7

4. Bagaimana Pentuk inversi dalam kalimat =

1.3 Batasan

Sesuali  dergan  judul skripsi  adalah Analisis
Stilistika Terhadap Novel La Condition Humaine Karya
Andre Malraux, mala ruang Lingkup vang akan dianalisis
ada dalam batas stilistika yang sepenuhnya bersifat
estetatis.dengan batasan analisisnya ad; dalam sebuah
karya sastra yang dapat diuvraikan funge=i dan makna
estetisnya dengan Jjalan oenganalisis UREUr=unsur
pembentul stilietika seperti : |

= Variassi kalimat.

Fenghapusan .,

= Perulangan.

- Inversi’
Begltuy hanyaknvya variasi kalimat, sehingga dalam
pembahasan masaléh variesi ini, kami hanya menelaah

dari sudut bahasa tertulis. Fami hanyva menitikberatkan
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masalah lasi i :
Variasi kalimag, Yang secara ringkas kami

sebutkan: -

mEmbam bt
- Pentaca  untuk mEngetahui pemakaian

stilistika, terutams Yana  terkandung dalam novel La

Condition Humaine,

1.4 Tujuan Umum Penulisan
'

Seialan dangan aspak khusus Yang akan
dianalaisis, pembahssan ini bertuiuan untuk mancapﬁi
@fol tertenktu dalam suatu pernvataan: apa yang dinya-
takan menjadi jelas dan bisa dimengerti artinya yang

khas vang dapak digalongkan kedalam stiliskika. Feng-

golongan  ini berdasarcrkan dimengi-dimensi variasi dan.

pamakaian bahasa vyang nantinya akan terwuiud makna

dari novel La Condition Humaine.

1.4.1 Tujuan kbusus penulisan
Berdasarkan pads tujuan umum dalam pembahasan

stilistika ini, maka vamg menjadi tujuan khususnya
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adalah  hendak  menonjiolkan kesan  untuk mempengaruhi

pembaca, agar terpikat dengan gava pengarang yang

ingin  disamoaikan m=lalui  gaya penelisan tersebut

sehingga  sanaaup  membangkitkan simpati dan empati

pembaca.
1.5 Metode Penelitian

Dalam analisa Stilistika, penulie menggunakan

suatu metode atau cara keria vang teratur untuk menca-

pai maksud dan -tujuan. Cara kerja penulis vang dilaku-.

kan dalam menganalisis Stilistika adalah:

L. Merumueszkan dan mendefinisikan masalah.

2. Menagsdakan Studi Kepustakaan. Dalam hal  ini
Fenulis membaca literatur tentang Eehaﬁasaan
dan Eezusasteraan vang ada huanginnya
denoan masa1ah.5ti115tika. |

. MHengumpulkan data. Dalam pengumpulan: daté
merupakan tabap panqelu%nukan obiek pembaha-
San,
terhadap data vang relevan.

4. Menyusun, menganalisis dan memberikan inter-

prEEtﬂSi*- Fada bagian inilah penuliEI mulai

melakukan pencatatan dan pengamatan
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melakukan analfsis data dan malakukan dig-

kripsi bagian demi bagian terhadap data vang
PElevaﬁ dengan Stilistika dan selanjutnya
MErumusEkan kesimpulan tentang hasil diﬁhriﬂ-
i data dan kemudian memaparkﬁn hasil anali-
=i8 tersebut serara lengkap, sehingga terung

kap makna-makna Yang dikandung dalam Roman

La Condition Humain tersebut.




BAB I1 2

STILISTIKaA A

2.1 Pengertian Stilistika

Sebelum  membicaratan  lebih  lanjut meEngenai

pemabaman  tentamng stilistika akan cdibahas sakilas
bentang artl skil. Sk dalam arti yang sederhana
adalah gaya. Beaitu jJuoa dalam buku La Critique Au XX®
Siecle mendiflnisiban style sebajgal berikut =“LE style
est wuwune (forme permanente) gui impose a4 1'attention

o '
renouvelee du lecteur certains eléments de la SEqQUEnC—

es verbale (Tadies, 1987:19%)."

(Style adalah suaku bentuk vang khas yang mendarong
perhatisn  untuk  mempengaruhi pembaca dengan  dasar-

dasar tertentu dengan rangkaian kaka=kaka).

e Uitm. 1870 menberilkan detinisi mengani style seba-
mal herikul :"Style is the way in wich a speaker as
utuilizies the resources of his languange =

writer

the choice he makes and arrangements or patterns which
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resylt",

Definiei ing : ;
LM kﬂmudlan dl tEFJEmBthh DlEh Chaadar

AFlwasilah. 1985 adalah sebagai herikut *Sivie - adalah

cara searang pembicara atau penulis mendayégunakan

sumber-sumber kahahasaannya = pPilihan yang ditempuhnya
dan  penyusunan-penyusunan serta pola-pola  yang
nampalk ™,

‘Dalam  penhicargan tentang stilistika ini, karya
5g5tra hanya marupskan  sebagai sumber dokumen
Linguistik vang akan dijadikan febagal obyek peneli-
tian. Derigan pemahaman arti stilistika akan bisa
mengungl apkan maﬁna vang terkandung dalam karya sastra
yang diansalisis. Stilistika yang secara tradisional
adatah mempelajari keindahan bahasa { Junus, 1991 :
28). Dalam hal ini, sesusil dengan pandangan sastra
féng secara tradisionsl juga mengandung makna wang
indah.

Femakatian babkaza vang fektif akan memberikan
Ll

suatu kesan vang indan dan menarib. Dalam hal ini,

s@suai dengan definisl stilistika yang dikemukakan

Chasdar Alwasilah babwa sEtilistika adalah bagian dari




14

linguistik vang

bark = “aE i
QESentrasi paga variasi-variasi

peEmakaian :
bahass, Seringkali, walay tidak seluruhnya,

dengan & ?
9 Perhatian kMuesigye Fada pamakaian-pemakaian
bahagsa van : :
¥Y&NQ paling disadsrj dan kompleks dan  kesusag-
Eraan.
Satelah

MEMYimak dari beberapa definisi  tentang
stilistika vang dikemuksian oleh para ahli bahasa

tersebut digtas, FAML menarik guaky tesimpulan bahwa
stilistika adalah suatu pehdayagunaan su%ber*sumher
kebahasaan vang memberikan ciri bhaz terkadap suatu
teks dalam karva sastra, sefiingge menjadikan teks wang
Fatu - dengan tek: vang lzinpwa bira dibedakan tentang
keindahan dalaw aengunghkapkan wmaksud yang ingin
dicapal. Sedangkan  teori varg dipergunakan urntuk
menganalisis data vaitu teori %ang bertalian dengan
analisis makna stilistika vaitu makna vang timbul
ahh!hat pema#aiaﬁ bakasa ( Pateda, 19B3 : &B).

Teori vang didasarkan pada suaiu sasum=sl babwa makna
stilistika bisa dijelsskan melalui berbagal dimensi

dan pemakaian bahasa.miszalnya pemakaian bahasa dalam

csituasi resmi.

 Teori iLtu untuk menginterprestasikan tentang eciri
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yana dilihat e
b tuk MENCapai  tujiuan estetis  karya

tersebut W e
Y sebagai makna total,sehingga gaya itu akan

m%ﬂcul s2bagai simkam linguistiy vang khas dalam karya

t
ereefut. FProsedur yang dilakukan untuk menyeleksi

s2rangkalis : et i
g m makm e Stilistika vakni mempelajari

berbagai dimensi variasi yang bisa menampakkan dan

menekankan pesan yang disampaikan.

2.2 Pemakaian Variasi Kalimat Dalam Stilistika

Dalam kehidupan sehari-hari banyak ragam bahasa
ﬁang dipergunakan, Keragaman ini menuniukkan betapa
luasnya Maniféﬂtaai bahasa. Penulbur mengounakan berba—
gai  beéntuk yong berbeds namun keszemua bentuk itu
gdalah satu bahasza vang sama. dan hanva cara mereka
dalam mengungkapkan ekspresi vang berbeda.

Ferguson aan Gumperz mengemukakan pendapatnva mengenal
Fagam bahasa atau variasi vang dialehbahasakan oleh

Chasdar Alwaszilah, 19853 : &0 adalah sebagai berikut :

"Keseluruhan pola-pola ujaran yang cukup dan serba

sama untuk dianalisis dengan teknik—teknik pemeraian

sinkronik yang ada dan mediliki perbendaharaan unsur-
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unsur an !
Yang cukup besar dan FE“?ltUEh*ﬂEn¥ﬂtuannya —

roses—
pros Proses dengan Cakupan semantik vyang cukup luas

wntuk hErfungﬁi dalam dalam B2gala konteks komunikasi

yang nmormal "

- ;
sethubungan dengan masslah varissi imi, maka

menurut Pateda, 1957 . =< bahwa didalam variasi terda—

patk unsur ¥ang biea dilihgk anktara lain 3

— Ada pola-poala bahasa Yang sama.

= Pola-pala bahasa iky bisa dianalisis secaras
deskriptif.

= Pola-pola vang dibatasi oleh makna tersebut
diparagunakan oleh penutuirnys untuk berkomunika—

S1.

Yarmng dimaksud wvariasi disiny adalah variasi

kalimat—-kalimat vyang membangun alinea. Sebuah alinea

teraz=sa dinamis. hidup, menyenangkan bila kalimat-

kalimat vang membangunnys berrvariasi polanya atau

jernisnva atag pganjang pendeknya atau akEif cpas=

gifnya ( Widyamartays, 17099:137 ).
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2.3 Penghapusan Un bk Menuangkan Kesan

Dalam :
W Penghapusan Mungkin terjadi bahwa penekanan

dalam Suiaty kali + .
= L
4T I“E'ﬂ]rlnl_]h_al- tﬂr"ﬁ& | & i 14 i

bentuknvya dengan Probabilitasnys ¥a3ng baru dengan

jialan p?nuLngkahan akas Pamotanngan . Pervyingkatan

marupakan Euatu. kekhesan dalam suatu Falimat vang
meangandung  frekuyangi #kau nilai ¥ang  tinggi dalam
memberikan peneksnan. - PEnphapUﬁaﬁ ini seperti halnva
elipsis vang dikemukakan oleh Feraf. Elipsis adalah
Suatu gaya yang berwujud menghilangkan suatu  unsur
kalimat vang dengan mudah dapat diisi atau ditafsirkan
sendiri oleh pembaca atau pendengar, sehinggaa struktur
gramatikal atau kalimaktnya memenuhi pola yang berlaky.
Apabila bagian ysng dihilsngksn ity berada ditengah-
tenaah kalimat maka dissbut anakoluton {Kerat,
17a8y 1532%).

Elipsis ialah majas yang didalamnvya dilaksanakan
pembuangsn atau penﬁhilangén kata ataﬁ kata-kata vyang
memenuhi bentub bentuk kalimat berdasarkan tata baha-
Atau dengan kata lain, slipsis adalah penghilan-

B4 .

aan salah satu unsur penting dalam konsbtruksi sintak-




815 vanmg 1a ] ; i
: nabap, Fenahilangan Yyano dalam maias

elipeis ing dapst Beirupg
2

x Feﬂghllanqﬂh Sty ek !

b. Panuhi!&naan Predikat

U

- Fenghilangan aby e '

d. Penqhilangan keteranoan

2. Fenghilangan eubvay . predibat dan obyek sekali-

auve | Tariocanm. 190&tE -144a%

Dalam bentuk penghapusan terdpat kata, frase dan
Elausa vana, dilesapksn stau dihilanokan. Baoian
kalimak vang ditekankan dihilangkan sehingga kalimatn-
¥a nampak sederhsrna. Pemakaisn bentuk penahapusan
memperlibatkan gava vang sederbana  dan kalimatnya
mudah dimengerti karena menggunakasn keta—kata yang
pandek dan jelas maknanya.

Dalam penchapusan terdapat unsur vyang dilepaskan
gsehingas Fkalimatnva terlihst tidak sempurna. Bentulk
ini sepertl dalam kalimat olips., Falimakt elins adalah
vang tidsk sempurna yana terjadi

merupakan kalimat

Laranz pelenyapan bebarapa bagisn dari  klausa, - dan

diturunkan dari kalimat tunacal (Tarigan, 1983 : 48B),
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halaria keras untuk

FPada kalimal J .
PASs d’ascenseur ada s=hagian klausa vang

dihilangksn yakni il o’ ¥ OB,

L
"Ou veux—-tu le faire passar 7

) -
Dans le port meme. Pas a quai,naturellement”.

"Dimana kau imain laksanskan 7

DL pelabuban yvama samna. Venky saja.jangan di dermaga. "

pada kalimat pas & quai, naturellement terdapat seba-

gian klauysa vanag dihilanakan yakni 1l n” y a.

2.4 Pengulangan Kata Dalam Stilistika

Fangulanagan menRerilan  engrgl yang biasanya

digunakan wntuk mengoerakkan sesuatu. MEnaaarakkan

bidaklah hanya dengan tenaga namun juga dengan merang-

kai kata—ksta yana berbentuk penaulangan. Kata yang




kinkan untuk mencapai T juan
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diulang aka
i 'EE.FI*;IEIL'E mEﬂQgE‘r‘aFkan emasi pembaca . Dalam

perulangan inj fee
L ini LE|EEIUDMHQ makria vang halus dan meya-

Cortonty, Dalam memheri-

kan kevakinan inij Sarana yang dilakukan adalal membmn-

tub ‘Bagian-bagiannys dengan pengulangan. Fengulangan

ini seperti halnya dengan repetisi, Repetisi adalah

pengulangan bunyi, suky baka, kata atan hagian kalimat

¥ang  dianggsp  penting untuk - memberj tekanan dalam

. sebuah konteohks 7ANG soeual ( Karaf, 1998 127) .

Kekuaﬁan sebuah kalimat dapat pula dibamakitkan
dengan mangulang sobuah kata'vang dianggap penting
dalam bagian kalimat. Gavs bahama menyebut cara ini
d;ngan iztilah Repestisi. Repetisi adalah majas yang
mengandung pengulangsn berkali-kali kats atau kelompok
kata vang =ama { Tarigan. L984: 15217,

Dalam bentuk pe;gu]angan terdapat adanya kesamaan
struktur antar kalimak akau bagian kalimat. Penoulan-

gan ini bima terjiadi pads kata. frase ateau Fkonstruksi

gramatikal vang sama (Ihram, LFFL:6d).

FPengulangan digunakan untuk memberikan tekanan pada

kalimat atau kejelasan. Dalam hal ini.pangulangan yang

dimaksudkan edalsh &
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=Fenaulanpa
aan Pads wak ty mEmﬂEFhlntangkan tentang : -

melualk ide,

#2han - ;
F2hingag harus mengulano—ulang pikiran

abbay marnas "
Aaflasan ¢ w0 Aikenastan TEcars T e T pR————

”ll.ll :—lt
OUs 2tes resoly, dites-vous =

#
b gpousae Mariang,
Cui, vous, vousm T

Mii. moi, moi.moi, Bur veut dire cela 2"

"Kamu tetap berazi keras, kata kamu 7 ...

Mangawini Mariane,

Siapa, kamu.kamu 2

YA, Say¥4,534va.sava. Apa mabsudnya 7O

Terjadi penqulancan pronom personfal  vous sebanvak
empat kali dan Fate moi sebanvak tiga kali.Pada
pronom .vnus mandapat kekanan kbhusus sebagai pelaku - .

yang diteranakan.karena kata ini dipertepas oleh kata

ganti qui vango berarti menunivk pada pronom vous dan

kemudian wvous menjawab dengan kata oui vang berarti

mErsgaskan pada dirinye denaan bFata moi. Kata wmoi . Y

kinkan seseorana bshwa dirinya  telah melakukan
meyakinka S
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BESUatu.

= Pengu]ahgan PErlkataan YANg sama:

E‘il].-i!l'l-'l ™ L] - o
be gL_T.:‘I.ﬂg-!.n Lr F_Erdi_ﬁ.ﬁt BRsLurE ¥ang dipEn_..

tingkan sehingaa

. = L
terjadi Penqulangan kata  maupun

=uneur kalimat

¥ana sama fungeinya [MidyamAPtayah 1989 134) .

"1l passait les nuits et lag Jours |

S
A compter, calculer, supputer, sans relache,

Caloulant, supputant, compkant comme a 1a tachg, "

"Ia melewatkan malsm—malam dan hari-harinya,
Fada perhitungan, perkiraan, penjumlakan tanpa salah,

Sementara mempe~kirakan, sementara manjumlahkan,

sementara menghitung bagaikan tugas."
Bila melihat Ekata—kzte wvang digunakan dalam

kalimat ini maks kata terssbut mempunyai makna yang

sama. Kata yang sama tersebut adalah compter, calcul-

er, aupputer 3§ karerna kata tersebut selalu diulang




sehingoa katga tersahut diibaratkan ¢

anpa ada kesalahan

disebabkan . - ]
. Arena  adanya Penghitungan yang selalu

divlang. Digj - . :
k8] L, D_ﬂgulﬂnqaﬂ denqan iglas menggambarkan

adanya penakanan ¥Yang tegas,

2.5. Pemakaian Fembalikan Dalam Stilistika

Dalam bentuk pembaslikan atau inversi, urutan kata

yang normal dalam balimat diubah. Ralam induk kalimat
rErnyataan  "normal® berarti pokok dehulu, kemudian -
sebutan. lalu obyel: keterangan dapat ditempatkan
didepan atau dibelakang. Dalam suatu teks, inversi

berfungel agar suaktu gambaran menjadi eksore=if, atau

untuk memberi tekanan lFhusus pada kata—kata tertentu.

Bantuk inversi inilah vang menuruk Feraf juga disebut

anastraf. Anastrof atauv inversi adalah semacam gaya
retaoris yang diperoleh dengan pembalikan susunan  kata

vamg bissa dalasm - kalimat (herat, 19B88: 130).

Inversi adalah majas vang merupakan permutasi
sintak=

atau perubshsn uroban UNSUFTUNSUE kEonsbtruksi

2 i Dengan perkataan  lain  bahwa inuerﬁf adalah

i ] i ikat
rubahan uruksn subyek-predibat (SF)} menjadi pred
ae

subvak (PS) (Tarigan. L78&: 1431}.
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ﬁL—_aD I"-ﬂ].i I'-.El_].ill'lg;t 'l'fE"ﬂ-tJ_'f dﬂpﬂ.t di.u!jahakﬂl'l dthan

pembalikan pgla dasarnya, Kalay struktur biasanya

punya urutan  aubyer Predikat, dalam pola dasar

I-r,al:?.mat itu Predikat muncul lehih dulu, lalu dibagian

belakangnya muncy Subyeh. misalnva s

il vient (dis datang) ~=3 vient-il (datamg dia)
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ANALISIS STILISTIKA

S.1 Analisie Data

Uenaan herai .
EIRLISl pads landagan teori  vang telah

dikemukakan gy Bab 1. maka manaunakapkan makna dan
RESAN vang terkanﬁung'dslam Haks dianzalisis. Uaiam hal
ini, Penulis menyinakap tabir rahssis vana tertuang
dalam karva sastra i1a candition humaine karva -Andre
Malraux., sehingaa FEZaAn-pesan tersebut bisa dimengerti

dan disadari oleh pembaca., dan prengetahuan berauna

bisa dipetiknys,
3.1.1 Bentuk Penghapusan

Berntuk @ penaobapuzan inl smerupakan penghilangan

bagian kalimat. Dimana ads wunsur tertentu yana tidak
ditulis karsna hal ini merupakan =uatuy metode untuk

menarik perhatian. Menarik perhatisn karena bentuknya

vang sederhana namun mengandung unsur kekuatan untuk

memancarkan berbagai penaertian yana tiada batasnya.

dengan tiadanya kata maupun frase dalam konteks

kalimat =~ perlu ditelusuri untuk memperaleh makna yang

dikandungnya.




i L MEMaATg mEerupakan

Menoekspresikan Pikirannya
Dongan tuljisan yang demkian ini
faNg penting dalam karya mastra
sehingga dalam mengelsploitbas | kalenturan bahasa mampu

membangkitkan kekustan dan kaindahan.

Suatu  bentul penghapusan adalah elips. Dimana

dalam bentuk ini tgrmasuk Juga zeugma. Elips terjadi
kalay bagian kglimat tertentuy Lidak ada, Sedanagkan
Zeugma adslah satu bagiarn kalimat dihvbungkan dengan
dua bagian yang lLain, tebtapl hanya satu vyang cocok

(Ikram, 1991:&84),

- iour., pensslt Fyo. Bue de cheoses avant le jour...

Ils s leva : .
= Il faul des wvolontaires, pour las armss. Et gquelques

Eurﬁpéenﬁ, g§i possible”.

(Malrausx, 1746:20)

(Fada sustu hari, pikir kyo. Perzozlan yang sebelum

hari... Ia bhangkit: .
-a ;a butuh subarelawan-sukarelawan untuk manjadi

serdau-serdadu. Jika mungkin beberapa orang Eropa).
Apabila melibat sbtruktur kalimat que de choses

B T hahwa pads kalimat ini ada sebagian
ava il ;

gagazan yang Eidak langsung dikemubakan: yang mana
Qas =




dagasan it '

u ﬂlhaDUEkan dan Femudiar kalimat ity di-
lengkapi ;
W Gengan tanda 2lips, Struktypr kalimat ity
merupakan .

Staliy fi-s ;
TARR yang Berfunggg sebagai subyek.

m i . :
Snyimak aprtg dari Ealimat que de choses avant

le jour..., isimi ;
digsing terlihgr adanva suagty PErEencanaan

yang besar, Ferencanaan 1tu  tidal boleh diketahui

setiap orang, Frase Lersebut berfungei mebagai subyek,

hal ini menunjukkan bahwa dialah ¥Yang bertindak melak-

sarakan PRErSRCanaan by,

"ll te repond, la QOsse, dit Hemmelrich., Ca te suffit
T B est-ce qua kg foutrais., toi, avec la gosse guil wva
Crever et la femme gui gemit la~hauvt - Fas trop fort,
POUr ne pas nous déranger,.."

(Malrawx, 1946:20) ,

(Ia menjawab pertanyaanmu, anak kecil kata Hemmelrich.
Apakah Lt cukup unbukmu? Apakah kauw mambiarkan, kau
dengan anak kecil yang akan meninggal dan wanita yang
maratap diatas — Tak kerlag kuat, untuk tidak merepot-

kan diri kita...).

Fada bagian kalimat pas trop fort, pour ne pas

deranger ads sebagian unsur yang dilenyapkan atau

dihilangkan dan pemutusan  kalimab.  Disini  bisa

hahwa bagian yang dilesapkan itu

diungkapkan bahwa




S0

adalah 41 n
g2 g5
ont, dEngan alasan omnyingg . naksid '
kalimat wdjias+ o
asny
Fi

ﬂ el -ﬂ'_ﬂ _JE =1 Vi .Eta" - E- )

ingin  dirangkaj
ARl untuk: membentuk susty kalimat 3
mak &

hatka tersebut _
e NATUS memerlikan kopuls stal kits ban
. antie

kata kerja, :
hata %”1 digunakan uyntuk menggambarkan

suUakbtl ke
adaan Eedaﬁqhan makng ¥ang terkanduhg dzlam

as & :
p op foart adalan PENQoambaran situasi yang lemah

dan kekurangan. Dalap hal ini disimbelkan dengan kata

le gosse (anak kecil) dan gemit (gemir adalah kata
keria) vang herarti manderita atauy meratap. Simbol
inilah yang menagambarkan keadsan yang serba lemah dan

tak berdava menghadapi =ituasi dan Londisi dalam suatu

kehidupan.

"Chacun =zon kravail, repondit Kyo. Les disques aussi
soOnt necesssires... Kotow et moi, ga idira. Passons
chercher des bypes — mous sawrans en passant 21 nous

attaguons demsin ou non — et J@...

MMalraux,1948:20).

(Tiap-tiap pekerjsannya, jawsb Kya. Firingan-piringan
hitam juga penting ... Katow dan saya akan pergi,
Biarkan kita mencari tanda-tanda - kita akan tahu yang
sementara terjadi bila kita menysrang il

= dan saya ..a.)-
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ST
Menyimalk makna

¥ang terhanduhg pada kalimat

AS50Ns che
o Feher des tyoeg Ini, terlihat dengan jelas

ada bagian Yanng dihapuahﬂn. Bagian yang dibapuskan ini
adalah | e
.ﬂta NEUEL Nous ini sdalan PEhgganti dari Katow

et moi, 5 :
Fata nous Yang  dihapuskan dengan alasan

melihat Pada kata keria passer yang berubah  menjadi

PASBONS, Parubhahan baka beria vang ditandai dengan
ons. maka hal ini mEnUnIukkan bahwa kalimat terssbut
dengan subyek nous. Fernghapusan kata nous ini

mEngandung  keluatan yang sangat benar bagi tindakan
yang akan dilaksanakan. Dalam hal ini, tindakan
teraahuE akan melibathan banyak mgnusii} bila ditimaju
dari konteks kalimatnya. FelegapaH atau penghapusan
ini mengisyarathkan berbagai hkemungkinan vang akan

terjadi. Apakah tindakannya itu akan membaws
keﬁerhaaitaﬁ akain justru zabalikAava. Oleh karapg itu,

kemungkinan vang &akan terjadi tersebut yang masih

merupakan pertanyaan dalam dirinya, maka

penyamﬁaiann?a jtu disimbolkan dengan tiadanya kata

nous itw., Sedangkan pada kalimst et Jje... disini

kabimbangan atau ketidaktahuan

menunjukkan -suatu

RS apa yang harus dilakukan; Ekarena terlihat
entang




s
emutuzan
f alimat t@rﬁ?thl Kalinat ith  berarti .
EAY @ e, denna i =
Rn delas MENQaambarkan ketidakpastian

EEPhUﬂtannyg'

[l poisvent ASa 1 b -
= ] o LR L{'J: "';”_‘I:i'-..rr—-:n & ; .
] i b 2 3 1'hbtel, -
tUD¥EHT 'd%t hatow: Fag avant 1'aube. Tehen aleF:ELEE
clef, il n* v 3 gae da rendes |

L interm'digir- i “t—g
P& avait g t—E¢rp Or1s uvn rend’ =vous 7

"Malrauwx, 19443120 .,

(Mereka biss asngunarspkan rahzsia mavat dihotel,
Labubab L gy dengan pacstki bata Katow. Jangan sebelum
subuk. TEhE‘I‘l +.'E'],|Elh meErbun dergan kurci, Tid-ﬂ.h’. Edﬂ
Farpda ., MI_"'I?-' kirk ak PEFAR A memEgang janji 7).

Fads bagian kelimst pas avant 1’ aube terdapat
penahilanoan unsur  subvek damn predikatk. Sektelah

menyimak mskna pada bsoisn-bagian kalimat ini, wnsur

vana dihilanglan adalabh’'i1l ne failt varemna pada arti

kalimat tahukah Vau deroan oasti kata HKetow disini

mEnyakakan habws vann berbicara adalah Katow dan ia

YN menaatakan pas avant 1 aube. arti pas awvant

1 auhe adalah jangan sehelum sububh atau fajar, berarti

mennisyaratkan untuk melaksanakan sesustu. Berdasarkan

alsman inilah Zaya mengakakan bahwa vang dibilangkan

adalah ils ne. Beaitu juoa dalam kalimat
= -




S

1'ih%erm‘di ' W s i
ALre Syumi :
A1 p't-Btre Pris un rend’—vous s

(penyingkat).

Tanda ini me 1
unukkan adanya PEnghilangan bagian kata

Fenghilangan

kata ¢
Ehgan menggunakan tanda apostrop

sebagai '
g pelaku tindakan tersebut merasa bingung dan

takut. d
engan demi-kian, apabila kalimat tersebut

diucapkan maka skan terdengar nada yang terputus-putus

sehingga menggambarkan rasa takut tersebut.

i o
11 y_a des centaines de vapeurs. Trois heures perdues
auw moins. Au mbing. E

Le cap’taine se méfikra..."
(Malraus ,1944:20}).

(Ada ratusan kapal wap. Kurang tiga jam telah lenyap.
Kurang.
Kap'ten tidak akan percaya-..).

Tanda apostrop dan tanda elpie yang terdapat

dibagian kalimat le cap’ taine s mefiera...

menggambarkan rasa gugup Seorang Kapten dadlan

menghadapi suatu kenyataan yang tariadii. PRCIRLing

vérg teriadi itu tidak menyenangkan hatinya.
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Setelah men i .
AUraikan benty Penghapusan ini,kami

akan mencoba
MENguUNgkapk an Mmakna yang disampaikan

BNngaranr
peng a] tﬂrhaﬁap PeEmbac g . Eﬂhenarnya makna apa vyang

diinginka
9 T PENgarany  dengan meEnggunakan tanda

enghapu i
pPeEnghapusan  ini, dan APa maksud dibalik tanda—tanda

ini.

fipabila melihat kondisi peristiwa ¥Yang dilatar

belakangi dengan adanyva kritik soeial dan politik
dalam romat itu maka kondisi negara tersebut sedang
dilanda kekacauvan dan pembrontakan. Kaum pumb;untah
inilah wang ingin menghancurkan negara yanﬁ seﬂanﬁ
dalam rasa aman, sehingga tanda penghapusan yang
digoreskarn pengarang dalam roman ini memberikan
gambaran penindasan terhadap kaum miskin. Penindasan
terhadap kaum lemah yang melanda dinegri Cina dan

gejolak perubahan kehidupan =osial. dengan adanya

pengaruh perubaban kehidupan sosial maka dinegri ini

terdapat orang-orang Yyang berpengaruh dan berkuasa

yang ingin menjadi pemimpin bagi daerahnya  dan

menguasai orang-orang Yang lemah; sehingga tanda

penghapusan ini diibaratkan bagi orang=arang D
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dan ]-E"m-ﬂ.h ¥ano h'll.-lf'ng.

o
itindasg dan dijadikan

'pemhantunya,.

F.1.2 Bentuk PEnglangan

Lalam kar . -
Y3 Sastra. pengulanaan ternyata tidak

dirasalka ;
N Sebagai suaty belemanan, dan juga bukan

suabu saran untyk hermain-main derngan bahasa,

Begitu 3juaa Penaulangan bukanlah suatu sarana
hiasan Yang sengaia dipilin sebagali hiasan, melainkan
suatu eciri  khas yang ssnast mencolok dalam ﬁunia
Lesusastraan. Fengulanaan merupakan gBarana stilistika

dalam karya sa=ztrs yaitu sebsasi sarana penonjolan dan

mambarikan tekanan makna.

Fengulangan merupshban suatu sarana kreatif pen-

Darang vyang bisa menambsh kekayaan dan intensitas

dalam memikat perhatian pembaca. ' ;

Le sourire de ses levres aux coins
1l'esxprimail avec plus de _complexita

"Gisors sowrit.
abaises, amincieg,.
que ses paroles".

(Malraux, 1946139

L
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merasa gedih,
kEEruwe b an YANG o 44

Bamn bibjie yang menvudut

HRRIady Eurus, merivatakan
mblcarﬂanhyﬂ1

B |.|'L'|E|1"| =
L pe

E'il'ﬂqi-l i A .
r} M ini tEl_JEJd] Flﬂlnnulanqan pr—nnmmina

= rn - L] ]
CEreang Ll 1 (LT h3n|'_l_l:|-' -_Jql-'.q '-'”-';"“.'.hil A berbeda tE'l'.-ipl

Giaors, darm e EDLrire,

Ketioa pronom pergona. ini

MmEmpunyal Mak sud yvanes BAmz . Maksud YA SsSama karena

Oisors dan Le sourire maErupakan pronam vang menjelas—
kan pada homme., Eeninonos pengulangan Yang semacam  imi
digunakamn =ebanaj RPEn8qaman. Barkaitan dengan galimat
tersebut,  juga terdapst penoulanagsn  perkstasn yang
;ama Qaitu re wvik, ahaises., dan amincies. dengan jeléﬁ

Perkatsan inl mengosmbarkan sustu penderitasn. Walau-
nunl damilian. mapusla Eetap berusaha untuk tidak
mEndérita ‘dan  berusaha menemukan jalan  hidup vyang
damai dan bahagia, Ussha ini dijelaskan dengan perka—

taan Et il v e=t contraint (Dan ia melawan hidup dalam

penderitaan) Gambaran ini merupskan usaha manusia
en L d

untuk mendapatkan kesadaran alan mets MRup IRt

"Touk homme resssmhle 3 =2 doulaur. dit Kyo: gqu’est-ce
oL R

qui le Tﬂit Es?ETE:: pius o' importance. pas plus de

Sa doulsur = :

sen=,




i 4

nest=ce Qe
MENSONae oy

(Malraux, 19455 40)

(Semua orang meEnampak b an

S14Pa. Yang mambuatk menderei by o
Kesedihannyva tidal
bukan, Eidalk
dalam dar

kesedihannya, kats Kvos:
1aaa Berarti, tidak lagi bermakna

: Tenvenktub perazaan Apa~apa  yang lebih
1 pada hehnhunuﬂnnya atau kebahagisannya...}

Fem-ﬂl.alﬂ.ﬁ 4=-=.H_'a "-"':"h‘q EE'II-'-:J.I'J ﬂl‘..'.'lanlg !Eh-ﬂ.gﬂ,i

s2lah  satu kepentirgan dalam qa?a.bahaua. dalam hal
Nk pEngulangan  isi atau maksud yang sama  seperti
yang terters dalam kalimst: 3 douleu- n'a pas plus
4" importance (kesedibannva Eidak lagi berarti), pas=s
Plus de - senz (tidslk lsai bermaknas). n' est-ce pas
tbukarm)., ne Eouche rien de plus profond (tidak
manyentuh apa-apa perasaan yano lebih dalam]).
Fengulangan ini berarti mesberikan suatu dorongan dan
jiwa untuk tidak Iuwluh dalam kepedihan yang

semandgat

sangat wmendalam. Doroeaan int yang bisa menggugah

jiwanya supsya Lisa bangkit dalam menohadapli suatu
Ll

kanvataan,
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masalah pEngul angan

ini tereirgt
Suatu makng Ya&Ng disampaikan PENgarang
terbhada
P pembacs. Makna tersebut bisga kita ungkapkan
bahwa maksud PENgulangan ini

adalah memberikan

persuasif terhadap pembaca dalam menelusuri liku—1liku

kehidupan.

3.1.3 Variasi Kalimat Sebagai Daya Tarik

Femakaian wvariasi kalimat dalam suaty karya
merupakan susunan yang menarik. Kalimat ini bisa
memberikan rangsangan kepada pembaca agar tidak lekas
bosan. Dengan pemakaian varissi ini bisa memberikan
pandangan yang indah dan menyenangkan . Dengan
demikian, wvariasi merupakan sesuatu yang amat penting,
karena variasilah vang mampu membangklitkan selera dan

membuat segala sesuatunya terasa indah.

"Magnifique cette petite, ma-gni—fi-que & Chere amie,

" o
vous etes magnifigue. Perspicasite rre—mar—qua~hle °

I1 lui embarrasa la main."

(Malraux, 1946 : 2Z8)




Fie

"Indah el ;
L2 & PSR tanda kagis
B21h sayang, lii-ndaaah

EEr~kag-11 R
. ahah
e tEFE“FﬁHQ- Kamu indah mekali.

P Aran ':l"'B-”g l'LILI'ia.r i.'.l.'l-..il.Eé. L Ia mImE'].L.ll"“
- - yi'
— ..Ha |"Ij. i

kontradip
adifkgi nntara keindahan tetapi kecil yang

bErupa “magnifique“ dan "petite"

Tl

- T
Ereapat kata Yang selaly diulang sehingga

mEnimbulkan  sifst yang monoton dan  sebagai suatu

penskanan PEesan, dan kata Yang selalu diulang

adalah magnifigue.
- kat=z ma—gni—f%—qug terdapat beberapa unsur Yang
dapat diuraikan sebagai berikut
#. ma adalah adiektif posesif vang berfungei
menerangkan kata benda,lkata tersebut adalah
mengacu kepada amie.

b. fi adalah kata seru vang dipergunakan untuk

menghina orang,kata ini mengacu kepada amie dan

'y

magnifigque cette petite.

c. que adalah conjonction (kats .penghubung) . yang

menandaskan pada kata chere amie setelah adanya

i yang berups penhinaan.
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Sehingga |
o L Aata in
1 ¥Yang gleh Pengarang dituangkan untul

meanampilalkans

kesa
N dan pezan melalui gaya ponal e

tersobytk,

"Bisors étaj
ait ke
Puble. que Tchen s'acerochat 3 lui
- g7-]

-
1l etonmai
ait pasg: A
Rast 11 avait Btd des anndes son maitre au

]

QUE =3 mere; -
P OBPULS que ceux—ci étaient morts, Gisors

o
Fai
2tait sans doutw l2 seul homme dont Tchen besoin ce

uoil i . '
q ne comprenait pas, 7 était que Tchen, qui avait

" ¥ 2
Sans doute revy les siens cette Muik. puisqu’il venait

de revoir kyo. semblait si lgin
d' eux.
= Mais les autres 7 demanda-=k—il.

Tehen 1es revit, dans 1'srriere boutigqus du
marchand de disgue, plongeant dans 1'ombre nﬁ =
sortant gu;vant le balancement de la lampe, tandis que
chantait le_grillan.

= Ils ne savent pas.

- Que g'est toli 7

- [ela, ile le savent: sucune importance.”

"Yang ini dikacaukan. Fada sast Tchen ditangkap untuk
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dihadapkin, ia

tida
k meragga kaget: 45 bersama-sama

i:Lll',:.\

| negri
Cina

= agak 1
Lpa ayahnya, lebih-lebih ibunya ;

sejak oran ;
4 tuanya Meningaal, Gisorg pasti seorang

diri &
Yang mans Tchen ja Perlukan. Yang ini ia tidak

kenal , it
. ulah Tchen, ¥ang pasti telah bertemu kembal i

dengannya malam itu, karens ia baru saja bertemu Kyo,

rupanya jauh dari mereka.
= Tetapi Yang lainnya 7 tanva dalam hati.
Tchen hertqu dengannya, dibelakang toko piringan
hitam, vyang sementara tenggelam dalam jiwanva atau
sElanjutnya ber=samaan larut dalam keluarnva

kessimbangan sinar lampu, sementara melantunkan lagu

permainan kriket.
- Mereka tidak menyadari.

- Kaukah itu ?

- Hal itu, mereka menyadarinya : tak seorangpun yang

penting.

Pada alinea pertama terlihat adanya pemakaian

kalimat yang panjang—panjang- Dengan pemakaian kalimat

ini hanyalah merupakan suatu penggambaran mengenai

ragaman dalam

inti permasalahan dan juga terdapat ke




MEFYUELN
Suaty kalimat Dalam hal
a ini, bisa

dilibat -dalam

kalimat =

"celui-gi était trouble®

b :
ang mana pada kalimat ini pada subyeknys dimulai

dengan pronom demonstratif yakni celui-ci

Fronom demonstratif adalah digunakan untuk
meneunjukkan SesEQrani atau sesuaty atau urkuk
menghindari pengulangan kalimat. Dengan demikian

kalimat wang dimulai dengan pronom demonstratif bisa
digunakan sebagai alat untuk penggambaran sBesuatu yang
ditunjuk tersebut.

Variaei kalimat dengan sekaligus menempatkan

kalimat pendek dan kalimat agak panjang dalam sebuah

alinea. Kalimat pendek dan kalimat panjang ini
memiliki arti tersendiri. Hubungan kedua kalimat ini
bisa membentuk keindahan dan bisa menghilangkan

kejemuihan .

a:cnmpagnﬁﬁ des deux hommes de
eeignés, regagnarent la
a coupée, fila wvers la
Chahutes par le roulis,

"Lege revolutionaires,
1’ dquipage qui les avaient ren

vedette:
quai, sans detour ce

glle =& detacha de 1
tte fois.

'Wm. 1 R W T T A T S T ’—?’.'“"\-l
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lee honmes cp

r - ; : .
Brae. rign n Btait g o

fHalrauH.lg4ﬁL6&}

{hEiE fevﬂiugignﬁp mEmbawa dua Orana anak  buah ¥ang
mMErekd mida mEmbher (b gy Lgtgrangiﬁ. mendapat penjagaan
?”13 dari prajueit b?rhudﬂt i3 menerima tugas disuatu
BNBAT Yang berada aj 993 kapal. welindungy dermaga, :
tan?a membanak ang Fepatukon ¢y, berjajar kekanan dan S g _I
wekiri, AN =nrang MaEmgank | B2t agam, mangat ogembira iy

tﬁtapl i'.'E*ﬁEl!’-: 'Elﬂﬂ'l[laj i '-EF"‘:I SLIFGpa g ¥ @ng E'.Ll'l"almj tidak t
val ln apa-apa)

beberapa proposisi, dimana propasisi tersebut

: A
membantuk untaian  kalimat  yang peniang.  Bebsrapa .

Proposisi  ini meneranokan pada les revolutionaires. RO
Jadi pemakaian kallilmak ¥ang panjang ini merupakan '
suatu penegasan, yana memberikan ursian dan perincian

sehingga bisa meyvakinkan.

- b o M
"L3 les sattendait wn camion, Kyo assis & cate du
chayf faur,

Rlors .7 : ;i
Rign. Uns affaire pour d'bhukanks",

(Malraug,1744: 486 = &7) L3,

Lk
(Disana mereka menunoou sebush mobil perang, Kyo dud

; =
i i i lapivknva 5 _
disampinag sopir.S5e i . .
Tidak sesuatupun. Permulsan suatu pekerjaan)
1 : ;




a4,

Mampak i
lelas i
dlhaqzan ing, bEngounaan kalimat

¥ang  aaak  pania p
18N (13 Jes attendait un camion. Kyt
assiz 2 =5 ke du - ‘
o - B - [ _hauffeur1. Darigan demikian tearlihat
19m demil @ £

keragaman pol 1
REIR mtruktur vang gigunakan penaarang dalam

manyalilan AFAS AN Y El
AFASannva. L5 las thandait
atk un  camion

meEndudiok 1
1  funosaj PErlusasan  hketeranpan tempat, Kyo

manduduki  fungsi subeel a5si= adalah prﬂﬁikat durt &

cote du  chauffeur adalash keterangan tempat. Dengan

meletakkan keterangan rtempat dibagian: depan.  ini
nenandakan adanya sustu  penegasan tempat ¥y ang
diteniclban. Fola gave wvang demibian  inid banyak

disajiikarn oleh penoarang-penoarano Ferancis dalam
menvampaikan swaty penebanan, Mizalava, Albert Camous.
Pcla vang sangst singket adslak alors 7?7 vang merupa-—
kan katerangan kata kerjs. Dalam satu kalimat banya
3lmps =aja, imi jelas K menvakakan  suaktu pertanvaan

terntang apa yang harus dilakukan. Selanjutnya peangar—

ang  juma mengadakan penvelingan pola struktur dengan

menqqunakah. pgnfinﬂfatﬂ“ kalimat. Dalam hal imi,

terlihat pada kalimat Rien, yang terdspat penghlilangan

subyek dan predikat.
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Pi  bagig I
Jrarm ll‘ll, Ahd e Malrai mangaguratkan

FEnanya dengan fal;mat Vv
=

N9 Sangat singkat yang mem-—
bentulk seh 1
1~ ] l-.l'lih 5.1 lnE"ﬂ tﬂriendir'i_ Eﬂngat Einghat l‘iFil‘li

dalam sebuah alipneas Fanya terdapat satu kalimat.

Le jour ss levaits

(Malravs,194&:487)

(Fajar terbit)

Fola kalimakt yarn terdyvi dari le jour (subyek),
se levait (predikat). GBuratan pena ini merupakan
sesuakby vang zangat menarilk perhatian unbuk ditelusuri
maksud vang tersembunyi di dalam kutipan di atas.

Berkaitan dengan masalah ini. dan menyimak kelom-
pok pembrontek {(reveluszioner} yang menentang pemerin-
t%h yvang =ah pada waktu itu. Felompok ini menganggap

bahwa pemerintah pada wakiu jtu tidak mampu mengatasi

kekacanan Yang beriadl. Sehingoa manyebabkan szluruh

rakyat menderita den miskin. Kemiskinan yang menimbul=

kan masalah hehidupan pada =zetiap manusia.




4 &

- Dengan kes
daan ¥ang serba kacay dan menyebabkan

alkan terjadi
Dengan demikian,
=

Malraux menyimbolkan dengan guratan penanya 1

IO me Jwvalt (Falar £evBit). Fafar tecbit mengandung

nilar dan maksud un bk memulai langkah-langkah baru.

Langkah=langkah dalam mﬂngaruﬁgi bahtera kehidupan

swhingga muncullah perubahan Buasana kehidupan.

Kehidupan vang didambakan setiap insan yaitu hidup
damai dan sejahtera.
Dengan begitu indahnya gaya penulisan vang
diigmpaikan4 walauvupun hanya satu kalimat dalam iahgih
‘alinea namun mengandung kekuatan yang luar biasa, yang
mungkin akan bisa menggugah hati nurani manusia agar
dirinya sadar dan mengerti akan akan arti kehidupan.

WTehen les ravit, dans 1°arriére boutique du marchand

de disque, plogeant dans 1'ombre ou en sortant sgiuant
le balancement de lampe, tandis que chantait le

grillon.
= Ils ne savent pas. '
- Que g'est toi ?"

(Malraux, 19446 : 1
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( Tchen bertamu
hitam - vang
selanjubnyag

dengannya. dibe)
sEmentars tangaelam

; hersamﬂan
keseimbangan sinar

permainan krikmk,
= Mereka tidal me
= Kaukah iky 2 4

akarg tuhp Piringan
; dalam jiwanva atau
aru dalam keluarnva

1
AMPU,.  Sementara melantunkan lagu

Ayadari,

Di bagian inj j
] i Eerlihat pamakazan kalimat vyang

bervariasi dengan mEnOgunakan kalimat yang panjang

dibagian -awal abay pada Lalimal pertans yaitu "Tchen

1 . b
es ravit", dans ...., kemudian menggunakan kalimat

negatif yakni "i1 re savent pas" (la tidak tidak
menyadari} serta pemaksisn kalimat tanya que ¢’ est
toi ¥ (Kaukabh itu 2), Apabila menyimak maksud dari
arti kalimat-kalimat tersebut, maka terliheat sesecrang
manu=ia vang hidup dalam kebingungan dan  kebimbangan

{tokeoh Katow, setelanh menghadapi berbagai gejolak

kehidupan. Dizini memperlihatkan scsok  manusia  yang

sedang mencari akan arti suaty kehidupan. Fada kali-

mat "Ilzs ne savent pas” menunjulkan BUAU geabar
babwa ianumia akan segera bisa melupakan PRRGREL S

_ . nemukan  jalan
yang telah menimpa ¢Lrinmis suteiall MEnNs .

terbaik hidupnya.

e
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S«1.4 Bentuk FPembalikan

Dalam beEnbabe = : ;
MEabra=ar meEngenal bentuk pembalikan atau

inversi  vang mer

inversi 3 -
s YANGg S2ring kaly sudak blta kenal sebelumnya

yana memiliki pola dasar kalimat dengan  susunan

tarbalik vakni prediksgr + subyel

- ' #
Avait-il pu s'eveiller 7 "

tMalraux, 1Fd448: 11)

{ sudah bisa ia bangum 7 )

Disini pola kalimatrva adalah predikat + subyek, rang--'

menduduki fungsi predikat adalsh Avait pu s'eveiller

dan il adalah predikatnya. Dengan demikian pemakaian
inversi adalah sslah satu geya yang digunakan agar

ter jadi suwaku variasl haleaF;

" Tant mieux, repata Tchen

{ Malraus, 199&4: 17 )

{Syukurlah, ulangi Tchenl | : w

GaXim Kalimat “Eoi berpanla kekerangan adalah Tant

miEuk predikafn?a adalah repeta dan subyeknya adalan
[

e

T —

Upakan baoian dari gaya bahasa, maka

o
L
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Tchen. Jao i hila m2lih

at konstruksi kalimatnya maka

haleh dikatqkan bahwa dalam inversi
L]

ditempatk: F
P AN pada awal kalimat atau di akhir kKalimat.

" Il est k-
ar ) i
€ aue 1l an reconnaisse sa propre wvoix,

VRV B o=y
- lorsgu on 1 entand pour la pramisre fois "

[ Malraus, 1%44: 19 )
(Jarang orang mengensl  suaranys  sendiri, tahukah

kamu, ketika kita mendensar pembicarsan untuk pertama

kalil]

Femakaian gayva dalam suaku karva tidak hanya ditandai
oleh pilihan kata tapi JUEE cleh panjangnya kalimat
s?rta cara knnstrut¥1 Falimak., Konstruksi kalimat ini
seperti halnya dengan inversi, seperti yvang terlihat
dalam kalimakt tersebut di atas. Fada  kalimat itu
diawali oleh dua Frepﬂﬁ£ﬂi denoan mengnunékan kalimat
afirmatif kemudian oroposisi beributnya denqak manggu;
nakan kalimat tnversi yakni voyez-vous (tahuksh kamu)

’ s ¥ . R
vang berpala predikat + subyek. Dimana voyer me

ki predikat dan vOuS mendudul i subyak.

keterangan boleh .

= Pl =% r L :
k 2 | 0 b | S : :
kbl T T e e D e

s m el
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" AL jour -
t FENSALt Kyo. Gue de choses avant le joure."

M Limays, Id& s 209

\pada  suatu Kard, piki~ kvo. Fersocalan yang sebelum

haiFicaad

5

Di baglan imi, pals 2bruktur yang dibuat adalah dengan

menempatkan hketerangan wsktu (Au jour) dibagian awal

kenudian predikat (pensait) dan subyeknva adalah kyo.

Pola demikian imi ¥ang Eering'dilﬂkukan untuk membari-

karn penekanan pada aspel wakbtu. Sehingga tampak babhwa

dalam inversi itu tidak =elalu pads awal kalimatnya
adalah predikat tetapi bilsa diisi noleh unsur lain

yvakni misalnya keterandaan walk tu.

LY
" My yveux—te le falre passer 7

iMalraun., 1944120}
{ Di mama imgin kaw laksanakan pembuangan 7 )

Fola inversi ini juna diawal

tanya {ou) kemid Lan predikak {veu:) dan subyek (Eu).

0i  sini terlihat bahwa dalam kalimat tanya, maka

begntuk inversi diawali d=ngan pembalikan subyek dan

predikat.

i dengan menempatkan kata

-\_-H".i.l—-.

ol
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L1

Co
mmer £ Ehang—ha1—5huk est-il protege 7 »

\Malrauw, 1944: 99)
( Bagaimana Chang-Ksi-Shek dilindunai? )

it
Seperti vang telah Bayd batatan diatas bahwa dalam

kalimat tanya maka bentuk inversinva diawali dengan
menempatkan kata tanya tersebut diawal kalimat, Mak &
dalam kalimat comment menduduki kata tanya, Chang-Kai=
Shek menduduki kekterangan subiek, ast protege mendudu—
ki prediket dan il adslak subjer impersonal. Demi-
kianlah pola lﬂhePEi.menurmt yang sudah kita kenal
sebelumnya. Digini inverzi digunaskan untuk mencapai

efak yang lebih bhesar. Foda yang sama dapat dilihat

dalam kalimat berikut &

Ny i o a
" Oue wveulent — ils 7 demanda-t—-il a un mecanicien.
W

I1s veulent mavoir si nous avons du riz ou du charbon®

{ Malrauax, 1945: 115 ¥

(Ingin apakah mereka T tanys dia pada seqrang nasinis,

Mereka Lngin mengetabul jika Lita mempunyal mnasli atau

arang kayul.



Struktur

kali im i i
mat ini diawali dengan kata tanya vyakni

Oue kemudi ’
Hian  predikat (veulent) dan i1 subyeknya.

Sedangkan pada kalimat demanda-t—i1 a un mecanicien
ini langsung be%pnla Predikat + subyek.

Jadi inversi termasuk sejenis gaya kalimat.
Tujuannya, seperti juga tujuan gaya kalimat yang lain
ialah untuk memberi efek yang lebih bmsar. Dalam gaya
inversil, pengarang nampaknya ingin menoniolkan suatu
keadaan mengenai pokok pembicaraan. Mamun dalam karya

tulin, terjadinya bentuk inversi boleh jadi karena

ingin memberi variasi, agar kKalimat tidak terlalu
monoton .

dadi, masalah inversi hanyalah soal penekanan
saja. Pola kalimat tidak berubah, hanya letak unsur
wajibnya vyang bertukar; predikat dulu, baru subyek.
Dann ini erat hubungannya dengan wvariasi. Disini
bisa memberi

inversi seolah merupakan gaya yang

motivasi dan dapat menyenangkan.

N e

—
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PENUTUYUGP

4.1 Kesimpulan

Balam pem - ;
bahasan =kripai ini. psnuliam menganali-

=iE dari sudut stilistjva. Dalam menemukan suatu

mak s -
sud dan  tujuan fang tertuana dalam suatu karya

nemakaian bahasa dan aemanfaztban sarana bahasa  untuk

menemukan keindahan karva sastra. Ferigungkapan keinda-—
han dava lukis vang tertuang dalam harva sastra salah

satu cara vyang dilakukan, vaitu dengan menggunakan

perdekatan stilistika.

Kajitan stilistika berusaha menunjukkan keterkai-

tan dan kombinasi unsur-unsur suatu teks, maka memben—

tuk supatw pesan dan sekaligus karva sasktra menjadi

sarana komunikasi.
Calan pembahasan‘ghiliﬁtita. permazalahan vang di
analinin adalah menaenai variasi kalimat, penghapusan

stau elipsis. perulangan hata atau repetisi, dan

inversi.

.
S e
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anal ismq i .
1S Stilistika ialah untuk mencapai

BaBAaAn

dengan ¢ ]
2"a maEnonialkan kesan vang ingin di

sampaikan melaluj Qaya penulisan

sehingga éanqqup

membangkitkan Simpati dan empati pembaca

Femah :
[ aman dan kemudahan analisie stiligstika ini,

erul i '
penulis mengutip beberapa teori yang dikemukakan oleh

para pakar bahasa seperti: Keraff, Junus, Alwasilah,

Tadies dan lain-lain.

Analisis stilistika mEnampakan pemakaian bahasa
vyang khas, seperti diungkapksan Ondrez Malrausx untuk
menampilkan kesan kepada pembaca. BGava penulisan dalam
mengekspresikan’ pikiran dan gagasan, vyakni mengeks-
ploitasi kelenturan bahaza sehingga mampu membangkit-

kan kekuatan dan keindshan untuk memikat p&mba:é.

Analisis stilistika terlihat suatu pesan vang

disampaikan melalui gaya penulis pengarang. Pesan

vang bisa ditangkap setulah dilakukan pengkajian

terhadap masalah 1ini, membarikan gambaran tentang

situasi yang tldak tenteras yang Ty AN e

fentuk penghapusan yang diguratkan

China dimasa itu.

Malrauy merupakan pertanda kesdaan dan situasi yang

lemah yang Eedinn melanda di negeri itu. PBEegitu juga
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dalam
PEntuk pengulangan yang merupakan isyarat untuk

memb
mberikan tekanan terhadap gagasan yang dituangkan

L]

mE2Ca = : s .
ra presuasif. pi Ssamping ity pula dapat raE

a
kan dnrnngan kepada para pembacs untuk menarik pera-

S4an dan perhatiannya.

Dalam wvariasi demik Lan werupakan sarana  untuk
membangkitkan semangat menghadapi suatu kehidupan v#ﬁg
terbentang dihadapanpva, sehingga mampu mempertabankan
dirinva dalam mengbadapl ageiolak Fehidupan.

Geaitw indahnya pesan yang ingin disampaikan
Malraux kepada pembscs, dia melukiskan pesan-pesan itu
melalui guratan penanva dalam bentuk penqhanugan,..
perulangan, dan varissei. Bentuk penghapusan menyirat-
kan suatu maksud kondisi negars yang sedang lemah dan
miskin, maka rakyat Dbanvak mengalami penderitaan.
Benkuk perulangan juga Lersirak tuﬁuan memserikan
dorongan semangst hidup agar tidsk luluh |:I-._=.|la.r|1 mengha=—
dapi suaku penderitaan, Eedanqkén bentuk variasinva,
pesan vyang dimsksudban supays pars pembaca bisa mem-

harikan jalan Feluar terhadap kondisi vang. se=dang

melanda di negeri Chins di kala itu.




Femecahan =al:z -
mazalah iny Juga menyingguna  bentuk

inversi, - i o
e Hal ini disebabkan berntuknya berpola predi-

kat + gubvsl '
YBR. Bentuk inversi sEmacam ini  termasuk

Jenis ; ;
gaya Ealimat. Yana digunakan  untuk mencapai

g k
=UJuan.  vakni bisa memberikan efek vang lebih besar

d i i i
an 1ngin menoniolkan Fesdaan mEngenai pokol pembicar-

Al «
4.2 Saran=Saran

Dengan sslesainva pembahasan masalah analisis
Eﬁilistika Roman La Condition Humaine karva ﬂndr;;-
Malraus, penulis menvarankans
4.2.1 Anali=is =tiliztika ini meskipun masih beraifat

!Ed@rhana: penulis berhzrap semoga bermanfaat
bagi pembaca dan pembaca bisa memberikan kritik
yvang membangun

4,2.2 S=lanjutnya pembaca dapat memahami stilistika

lebih delam, meanambah cakrawala pangetahuan

pembaca. dan memperluas khazanah kebahasan dan

kesusastrasn
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LAMPIRAN

L e
2= disques sifflets étaient expediés par un

bateau; les disquea—tantas,par un  autre. Ceux=-gi

ehai i i
ient frangais ou anglais, suivant que la mission de

la region &tait catholique ou protestante.

"Au o ensait kKyvo. OQue de B van j "

1 s2 _leva :

= 11 faut des volontaires, pour les armes. Et guelgues
Europbens, si possible.

Hemmelrich s'approcha de lui. L enfant, la-haut,

cria de nouveau.

= 11 te repond,le gogse,dit Hemmelrich.Ga te suffit 7

Gu est—ce qgue tu foutrais, toi, avec le gosse gui  wva

crever gt la femme gui gemit li—Maut - Pas= trop fort,

'
pour ne pas Nous deranger...

Lz woix presque haineuse &tait bien celle de ce
visage au RBEZ CasSsEE, aux yesux enfoncés gue la lumiére

verticale remplacait par deux taches noirs.

= chacun _son travail, repondait Kyo. Les disques aussi
s00n gétégsaire... Katow et moi, ca ira, Fassong

chercher des types — nous saurons en passant si nous
sttaguone demain ou non — et h LT

U Ty | __'
- Il=s psuvent degotter le cadavre & 1'hotel, vois—tu

bi. dit Katow.




A :gtte heure-gi 7 Pey pProbable. Goui gqu’il

arrive

l"essentiel est de faire changer 1‘ancrage du bateau:

comme fa, s'ils essaient le trouver. Il est & 1a
limité du port.
- O v;um-tu le faire passer 7
= Dans le port mEme. Pas & quai, naturellement.
a _des ntains de pure. Trois heurss erdues

Y _MOINE. Au moins.

M & - T
— Le cap'taing se mefiera...

e visage de Fatow n'exprimalt presque jamals ses

sentiments: la gaiété ironigue v demeurait. Seul, en
cet instant, le ton de la voix traduisait son inquie—
tude - d’autant plus fortement.

~ Je gonnais un 5pétiali5te des affaires d'armes, dit
Kyo. #Avec lui, le capitaine aura confiance. HNous
n'a;nﬂa pas beaucoup d'argent, mais nous pouvons payer
une Ccommision... Je& pEnsE que nous Sommes d accord!1

L1
nous nous servons du papier pour monter a bord, et

nouS AOUS arrangecns aprés 7

{ Malraus,1944:19=-20)

B T




'F}].'Lﬂ.'ll:lll lEli - Fr .
gu lag'l..l ﬂi—.ﬂ‘aﬂl [ .I..l'ltﬁl“"l hj'r.ﬂlll ilal LE 1.
||'|.E‘1-E.1u1 H Bt . F )
5 EEhlJ.ih kapal H tE‘l‘R_r ks 5}'5!1 dﬂlﬂlﬂl pir'lr'i_; 1|
hitaﬂl mE‘lEﬁlLli fﬂl! ].l':'li LI I.il i”[ o fPoledq Gan | IE'““ | -i'“.
" r | . i ._-II ¥ r i
bE‘l‘ hahi*ﬁ--ﬂ

»  Selanjutnya mig;
daerah adalah Agama katolik atay protestan,

"Fada asuat L, Pi . '
| Batu  hari,Pikip kvo. Persoalan Yang sebelum

hari;.." Ia bangk it

= 'la bhutun +uPMre1Hde—guharD1awun bk WET Y g

serdadu-serdady . Dan beberapa Grang eropa jika NG -
kin,
¥

iHemmelrlch mendekatinya., Ansk diatas, teriakan

lagi.
= Ia meniawab P Fanyazru, anak Vecil  Fata Hedemg |
rich, Apakah ity Cukup untukmu ? Apakah kau M 1 =

kan, kar dengan anak beri | ¥ang alan meninggal dar,
wanita jyany meratap diatas - tak berlaluy kuat, uniol
tidak merepotksn diri kita

* R

Suara vyang mirip kebencian adalah rnampal  coad
wajahl itu, yang menvesakkan hidung, pada mata
cekung memperlihatkan kebijaksansan yvang berdiri beu..
yang kemudian digantikan oleh dus noda hitam.
=~ Tiap—tiap pekerjaannya, jawab Fyo. Piringan-pirinﬁan
hitam Jjugs keperluannya ... Haénw dan saya akan perg:.
Hiarkan kita mencari tanda-tanda - kita akan tabu yang

sementara terjadi bila kita menverang besok atau tadsd

= dan Baya ...

e S g =,

TS, S




i
= Mereka biggy MEnguNgkapkan rahasis

Mayat dikote
tahukah kay dengan pasti
" ]

kata Katow,

= Jan :
9an  sebelym Subub. Tehen telah menutup dengan
kunci. Tidak ada rondg.

Mu’ kinkak PEran ara MEMEQang janj: =

- Fad j & imi i
ala  Jam ini ? Kepii kemungk inan, Kenapa ia ciue

hanya perly menguanti jangkar kapal: sepertj Ltu, jika

mEreka mencoba datang,kira-

kira mereka akan kehilangan

tiga jam sebelum mEnemukan. Ia berada dalam batas
pelabuhan.

- Dimana kau ingin laksanakan Pembuangan 7

= Di pelabuhan yang sama. Tentu BaJa jangan didermeg.

Ada  ratusan kapal uap. Kurang tiga jam telah lenyap.

Kurang. e
- Kap’'ten tidak akan PEFCaYa. ..

Wajah Katow hampir tidak pErnah kegomparan :
kegembiraan yang ironis akan bBerhenti. Eéndiri, GE e -
tar suaramu merunujukkan kecemasannya = semakin jelas.
= Baya mengerti spesialisasi pekerjaan prajurit, fata
Kyo. Dengannya, kapten akan memiliki kepercayaan. o
tidak banyak mempunyai uang, tetapi kami bisa membay. .
sebuah  jabatan ... Saya berpikir bahwa saya setuju:
kami bisa mengambil sendiri kertas—kertas unbuk  me-

lengkapi diatas kapal, dan apakah kami sudah memberes-

kannya sendiri.

L g

5 A "—
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Lmsura St L BOUFire e levrei

K= 1P o Y Y
|I'_|-=|.l‘-'h-rl in i

_._£hilgi___ﬁ_Eﬂ___g Depuis vingt ans i} apligu

alt son
intillegenLa 3 se faire aimer des hommes en

les Jusbi--
fient et

ils lui &taient FECORnaisonts diune boan g

dont ile ne devinaiaent Pas gu'elle prenait see .-

cines dans 1'opium. On lui Pretait la patience des

boudhistes: c'&tait celle des intoxiques.

— AuCun homme ne vit de nier la vie repondit Eva.

= On en vit mal.., Il a besoin de vivre mal,

Et il v wmet contraint.

= La part de la necessité est fait par les courtages
d’antiquites, les drogues peut-&tre, le trafic des
Armes. ..
D'acdord avec la police gqu’'il deteste sans doule, mais
qui collabore & ces petits travau: contre e Jun b
retribution...

Feuw importait: la police, elle, savait que les
comunistes n’avaient pas assez d'argent pour achiter

des armes aux importateurs clandestins.

Tout' homme ressemble & sa douleur, dit kyo @ gu'est-ce
JToul honme ressemn :

Ui ia falt souffrir.

= Sa douleur n' & pas plugs d importance, pas plus
sens, n ' gst—ce pas, ne touwche rien de plus profond gue

20N MEnSenge ou sa joie) il n'a pas du tout de profone

nEige deja, 1 S-Eipramait avec He complex—

U e [ T

T T
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ders Pt coest pet-gte,

Ce qur le peint lee wnnes,

c' ezt rare,. i Fas i
2re. 11 fait e QU il peut poure ciela,

Wity 3

fallait dee
5 done, ., Lorsgue tg POOst pas lie o4 i

hicamie , Kya, 7 &
5 . - LA R S 1 ; 5 . d
REISE & Iui pour prevoic BEw al e, |

actes de t]apiquu

( Malraux,1944: 59 qir )
Gisor tersenyvum. Senyuman bibir ¥ENG  meEnyde -

meracda sedih, sudah menjadi kurus, menystakan keruwe-

tan  wyang dalam dari nada bicaranya. Sejak dua Pl ik

tabun 1. mEnEr apk an kepandaiannya agar  cinta  pad.,
marnusia dalanm keeadilarn dan hereka berterima Fosgig

padanya atas kebaj kan, yang mana mereka tidal MEF A

kan éahwa la mengambil akar atarnya dalam candu. Saya
mambentanghkan kesabaran ajaran budha padanya: itu
adalah racun.

= Tidak seorangpun manusia tidak hidup vyang menola
kehidupan, jawab Kya kFembali.

Manusia loadup menderita dalaw k@laodupan. .. la sedanu
rlidl.l-lﬂ dirlam pendori taan,

- Dan ia melawan hidup dalamn penderitaan.

= Tﬁmﬁat dimana kewajiban disesuaikan oleh upah dar
zaman purbakala, mungkin obat heras, perdagangan T h e
dari pars prajurit... sependapat dengan polisi |
pasti ia benci tetapi vang bekerjasama pada pekerjaan

pekerjaan keril itu pantas menolak balasan...




Mgyl kemal s Puligy, Jia talw FE R ALY G e
komunie  {idap Cuknp Lang untigl: il i gy g, fOF aa Jiar 4 1

L]
Prajurit wvang dimasuky BECAT & ﬁ“m””ﬂrm'humhunft.
|

=  Semua Orang menanpakk

kwaudewuu1yu, Kata e
Siapakah Yang tahan menderits o
- Megedihann?a tidak 1lag, berarti, tida Lagi  ber mas

na, bukan tidak henventubh perasaan Spa=apa gang  lehir

dalam dari Pada hwbnhnngannya i Lau Pehahagiaahnfa; Ia

tidak memiliki BemUa perasaan fang  dalam, dan g»

sdalah mungkin ¥ang ia gumbarkap lebih baik karens p.-

itu adalah Jarang.

Ia kerjakan dPa Raja vang ia rasa MaAmpil, Wntuk Ral 5.,

tetapi ia harus memiliki Bikap..., Ketika Fau tidajl

hubungan dengan EBorarmg laki-laki, kyo, kau berpas . -

padanya Ll meEngetabui  lebin dulu Lrndal ar
tindakannva. Tindakan-tindakan Clapique...

Les revolutionaires, ALCOMpagres des dews Tl Y
ge 1°equipage gui les avaieni LENSRIANEE . rugagier eny
18 vedette: vlle se détach de a_coupse, fila ver  ge
la_guai, sans detour cet fois, Lhalutie par le roulss
les hommes change aignt de COSLUME, Favis mals  ansseo.s

=
e e b e

dusou’a la berge, rien n- etait sur.

et __les at Carrfur b S e L R T

AL L1 Y T AT r
Ehaufegr.

e
7

f@



= Baen wn at banre pour o b Ladi Ly

L branabuw dhispen | Verminme, e @ swlom jowd 4 a8,
]

emportant Kyo, Katow el OQuabr e luwmers, gl | "oy wpwid

CONSETvVE S0n uniforme, Lee aulrove s ﬂihphfhh}“ﬂ',
k

Il roulait & travers les ruse de la vills o

noise avec 'un grandement gu'borasait A Cheque ©abugd oy

tinta—marre de

fer blanc: les cobtes, pres de gl

lages, étaient garnis de touques & potrole. 11 &% ers

L
" 3

tait 3 chague tchon important: boutique, cave, sparte-

ment. Une caisse étaient'degtendu; fixe au cotey, .

note chiffrée de Kyo determinait 1a repartition ¢.=

armes, dont guelgues-unes devaient Etre distribudes au
organisations de

combat secondaires. A peine si ig

a A " : - ' . P
camion s'arretait cing minutas. Mais 1l devait visiter

plus de vingt permanences.

ile n’avaient A& craindre que 1a trahison: ce

‘Eamion bruyant, conduit par un chauffeur en

AL ToOr e

" + [ L .
de 1'armée gouvernementale n'éveillait nulle metfiénce.

Ils rencentrerent ung patrouille. "Je deviens LY

laitier gui fait sa tournde"

Le jour =1 leyait.

PEMNSa Kyo.

( Malraun,i946s68-46,

Kaum revolusionsr meEmbawa iy OFarng  anak g,
Yang  mercka sudah  memberikan keteranygan, e prad,
Pehyagaan pula dari prajurit ber kurla g La METEY 1



bLgas disustu lempat yang berada di gang kapal, m 1

w ek o
Aungl “der maga ., Lo mermbanghatg bapebuhan 1o ’

: : : : FLef
jar ke kanan dan ke kiri, orang-orang menggeant
L]

gam, Ssangal gembira Ltetapl cemas: sSanps) il IR
sungai yang curam tidak wyakin apa—-apa.

Disana wmereka menunggu sebuah mobil perang, Eyo
duduk -disamping sopir.
- selanjulnya 7
= Tidak sesuatupun. Medan baru.

Dengan memindabhkan muatan yang terakhir, B

berangkat yang sementara membaws pergi Kyo, Kabtow dan
emrpat orang temannya, yang sabtu orang  mendag. beter g

tuannya. Orang-orang lainva bubar.
Ia berputar mengelilingi jalan-jalan kota Cifii

dangan kemarahan, yang menghancurkan setiap =Y B S I

buru  hara dengan pedang = lereng—lereng, dekat freaiy etk

kawat, dilengkapi dengan  tangki MLEY @l tarnanh

berhernt diszetiap tchon BEmEnt ara menyebabib ag, touke

Qudang  anggue- dibawah tamah,

Apartenent seps . Sebuain

peta ditururkan; diikat dizamping, sebush  catatan

dewg§n kata-kata Bandi darj Kyve vang mEnetapkan pemir.

dahan Prajurit, beberapa Lrang harue METIg &Ly b ees-
tuan, Pertempuran ¥ang kedug . Truk Mampir tidalk [ST=0
herti  lima menit, Tetapi ia harus datang tebir g
PUlubh marpasg besar, Mer eh g hanya takut Frad & Penghk Fy 5.



A T A
: al wleh

truk 1tw menderu deruw, dibkendara
: k1t 2

patan:

:I.:L q-' L 1 5§ ui-® [ I 4 I d‘i
L3 r i T tadl I

Il I J Bl t. Liar KM l [ f-1 F [ TR .I. 1 t“ ":I'

5-‘5' - = |It (L]

catupun sadar menarub curiga. |
i ‘¢ Saya  meniadi
Mereka bertemu dalam sebuah patroli. << Baya
inasnya »7F
ah susu yang membuat perjalanan  dinasny 1
pEmnEr
pikir Eyo.

Fajar terbit.

1 1 £ I l b r =
'"Magnifigue cette petite, ma-gni—-fi—-gue ! e e
Sagnitioue

amie, vous ttes magnifique. Perspicasite (oo e 1111 et ® AT

= m

ble ' 11 lui embarrasa la main.”

“Indah sekali, itu tanda kasik sayang, Lii=-ndaaah s

L -1

(Malrawu, 1945 . T

kaa—-1i ! Sahabat tersavang. Kamu indah Eehalzr

Kepi%taran Yang luu—aar bia.a ! JIa memeluknya, "

Celui-ci  Btait troyble. que Tchen s'accrochat & lus

P & .
e 1l'é&tonnai st 11 avait gté des annees
E_qi_ﬁi__IL_JLJEi____*___E et S _annees s

SO m::‘l.ltﬂ:_;
2L Sene Chinoie

du _ met —Mh pel moine
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de dimgue
Y FJI(}II'IQE-W’I!‘_ darg 1" ombire B
= BN soFtant swi-

ant le balancemes:
MEnt de la lampe, tandig que chantait Lo

grillaon.

Ils ne savent pas.

Mue ¢ wst toil T

] =

(Malraux, 1944 J

I'I‘..E| : - 7
MY Ini dilkeacavkan. Pada sast lehen ditangkap  unbuk

dinadapkan,ia tidak merasa kaget: ia bersama—sam

Egﬁpnya selama bertabun--tahun hidup =enasib di MEGr
ih& = agak lupa ayahnya, lebih-lebin ibunys;  sejak

orang tuanya meninggal, Gisors pasby © wrang diri yang
mana Tchen i1a perlukan. Yang ini  da tidak  kenal,
‘tulah Tchen, yang pasti telah bertomu kembali dennan
nya malam 2tu, karena ia baru =aja bertemu Ky, rups
Mya jauh dari mereka.

= Tetapi yang lainnyva 7 tanya dalam hati.
Tzhen bertemu dengannya, dibelsakang toko piringan
hitam, yang sementara tenggelam dalam jiwanya #tau
selanjutnva bersamaan larut dalam keluarnva keseimban-
gan sinar lampu, seméntara melantunkan lagu peErmaites
kriket.

- Mereka tidak menyadari.

- Kaukah 1tuw 7

e e

o

R A

bl

i
- L

h e e i o, T




Hal itu.mﬂweh

Renting.,

L ]

a mﬁn?adarinyﬂ:

Lak SEOrangpun

Vany




Le

CEe roman, Malraux 5 raconte

1"insurrection Civile avec Plusisurs confrontations

I
armege entre les rebelles gt lecs soldats dut

gouvernement legal en Chine.

Dane cet ouvrage, il demontre ses idees au  monde

avec ses styles Particuliers, entre autre repetition,

ellipsie, et inversion. L'analyse stylistique a @&te
appliquée pour cette oceuvre litteraire,

L analyse stylistigue peut donner le compte
rendu objectif pour decouvrir la condition gui a
ravagé ce pays. Guelques analyses tiennent compte les
efforte des hommes dans leurs luttes universelles.

Le plus important d’ analyse stylistigque, C' est

l1'analyse des styles et leur application pour trouver

la siginification de la vie.
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